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ABSTRAK 

 
Sungai Cikapundung merupakan salah satu sungai yang membelah kota Bandung serta 

seringkali dimanfaatkan sebagai drainase utama pusat kota, aliran pembuangan kotoran ataupun 

limbah ,objek wisata, serta sumber air baku. Hal ini menyebabkan pentingnya pengamatan nilai 

debit andal yang mengalir di Sungai Cikapundung. namun pada tahun 2008 terjadi kerusakan pada 

stasiun pengamatan debit yang terletak pada Pos Gandok. Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mengetahui nilai debit tersebut adalah menggunakan model hujan-limpasan yaitu model 

NRECA. Berdasarkan latar belakang tersebut, studi ini memiliki tujuan untuk mengetahui nilai 

debit andal Sungai Cikapundung pada DAS Cikapundung Hulu serta kecenderungannya terhadap 

waktu. 

Perhitungan model NRECA terhadap DAS Cikapundung Hulu pada periode tahun 2001-

2008 menghasilkan debit yang  memiliki nilai fungsi objektif yang kurang baik walaupun pola 

debit yang dihasilkan cukup baik. Hasil dari perhitungan fungsi objektif NS dan RVE pada periode 

tahun 2001-2008 secara berturut-turut adalah 0,4330 dan 0,1993. Penerapan parameter tersebut 

menghasilkan pola debit yang cukup sesuai terhadap pola hujan yang terjadi. Besarnya debit andal 

rata-rata Q50, Q80, Q90 dan Q95 perhitungan model NRECA pada periode 2001-2008 hingga 

2001-2015 menghasilkan nilai berturut-turut adalah 2,3736 m3/s; 1,2567 m3/s; 0,9546 m3/s; dan 

0,809 m3/s. Seiring dengan kenaikan periode perhitungan pun, nilai debit andal mempunyai 

kecenderungan naik. 

 

Kata Kunci: DAS Cikapundung Hulu, Model NRECA, Analisis Debit Andal 
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ABSTRACT 
 

Cikapundung River is one of the rivers that intersects Bandung City and also used as 

main city drainage, wastewater channel, tourist point of interest, along with the city’s raw water 

supply. Therefore, it makes the river’s reliable discharge measurement is needed most of the time. 

However, in 2008 the discharge measurement that located in Gandok Station apparatus is 

damaged, causing no measurement data available. Thus, this study’s purpose is to determine the 

dependable discharge in Cikapundung River that based on Cikapundung Hulu watershed using 

NRECA Model.  

  According to the result of the model calibration of Cikapundung Hulu watershed on 

2001-2008, the model comes up with error values NS and RVE consecutively 0.4330 and 0.1993. 

Despite of the error values, the calculation discharge’s pattern is quite compatible with the 

observation discharge. The runoff modelling for 2001-2015 pattern generated by the model is 

fairly consistent to the rainfall patterns of the periods, after that the reliable discharges are 

calculated through duration curve analysis.  The result shows that the value of Q50, Q80, Q90, and 

Q95 consecutively are 2,3736 m3/s; 1,2567 m3/s; 0,9546 m3/s; dan 0,809 m3/s. This analysis 

outcome indicates that the reliable discharges escalate through the incremental period of analysis. 

 
 
Keywords: Cikapundung Hulu Watershed, NRECA Model, Dependable Discharge Analysis 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia serta 

merupakan ibukota provinsi Jawa Barat. Kota Bandung yang terkenal pula dengan 

sebutan Kota Kembang memiliki banyak sekali tujuan destinasi wisata, kuliner, 

dan tempat untuk mencari lapangan kerja, tentunya dengan hal ini Kota Bandung 

memiliki penduduk dan pengunjung yang banyak. Terhitung pada tahun 2015 

Kota Bandung memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.481.469 jiwa dengan laju 

pertumbuhan sebesar 0,43% (Kota Bandung dalam Angka 2016). Dengan banyak 

penduduk dan laju pertumbuhan tersebut tentu kota Bandung membutuhkan 

berbagai sumber daya untuk mendukung keberlangsungan hidup penduduknya, 

salah satunya adalah sumber daya air. 

Sungai Cikapundung merupakan salah satu sungai yang membelah kota 

Bandung dari bagian utara hingga ke bagian selatan yang akhirnya bermuara pada 

sungai Citarum. Sungai Cikapundung seringkali dimanfaatkan sebagai drainase 

utama pusat kota, aliran pembuangan kotoran ataupun limbah yang berasal dari 

domestik dan industri di kota, objek wisata seperti Teras Cikapundung, dan 

penyedia air baku untuk PDAM Kota Bandung. Besarnya debit yang diambil dari 

Sungai Cikapundung oleh PDAM Kota Bandung adalah sebesar ±840 l/s, 200 l/s 

diolah di Instalasi Pengolahan Badaksinga, 600 l/s diolah di Instalasi Pengolahan 

Dago pakar, dan 40 l/s diolah di Mini Plant Dago Pakar. Pentingnya pengawasan 

terhadap debit aliran yang mengalir pada sungai ini perlu dilakukan dengan terus-

menerus. Namun menurut Data Spasial BBWS Citarum yang dikelola oleh Unit 

Data dan Informasi BBWS Citarum, stasiun debit yang terletak pada Pos Gandok 

mengalami kerusakan pada tahun 2008 sehingga tidak berfungsi lagi. Maka dari 

itu, diperlukan sebuah alternatef lain untuk mengatasi ketidaktersediaan data debit 

ini, terutama untuk kepentingan debit andal. 

 Salah satu cara untuk mengatasi ketidaktersediaan data debit tersebut 

adalah menggunakan model yang mensimulasikan neraca air serta hujan-limpasan 

sehingga dapat diketahui debit yang mengalir pada sebuah sungai. Dari sekian 
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banyak model, model NRECA merupakan salah satu model yang masih dipakai 

karena kesederhanaanya karena data yang diperlukan merupakan data hujan 

bulanan. Dalam melakukan pemodelan tentu perlu adanya kalibrasi terlebih 

dahulu, sehingga debit bulanan yang dihasilkan oleh model sesuai dengan 

keadaan lapangan yang ada. 

 Dengan latar belakang seperti di atas, studi ini dilakukan dengan maksud 

untuk melakukan pemodelan hujan-limpasan dengan menggunakan model 

NRECA yang sudah terkalibrasi untuk mendapatkan debit sintetis serta perubahan 

debit andal yang terjadi. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Data debit tahun 2009-2015 di pos Gandok tidak dapat diperoleh akibat kerusakan 

alat pengukuran, sehingga diperlukan suatu cara untuk mendapatkan nilai debit 

terutama debit andal dari sungai Cikapundung di Gandok. Model hujan-limpasan 

merupakan salah satu model yang dapat menghasilkan nilai debit tersebut, model 

yang digunakan adalah model NRECA.   

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keandalan sungai Cikapundung   

DAS Cikapundung Hulu dengan menggunakan model NRECA dan perubahan 

debit andal yang terjadi. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Untuk mencegah luasnya masalah yang ditinjau, penelitian ini akan dibatasi oleh 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Daerah Aliran Sungai (DAS) yang ditinjau dalam penelitian ini adalah 

DAS Cikapundung hulu dengan titik keluaran di Pos Gandok. 

2. Model hujan-limpasan berbasis neraca air yang digunakan adalah model 

NRECA. 
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1.5 Metode Penelitian 

Pada skripsi ini, penelitian menggunakan beberapa metodologi penelitian yaitu 

sebagai berikut:  

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka yang dilaksanakan berguna untuk memberi konsep 

pemahaman tentang siklus hidrologi, perhitungan evapotranspirasi, 

analisis curah hujan wilayah, pemodelan neraca air dengan model 

NRECA, analisis debit andal dengan kurva durasi, dan fungsi objektif. 

  
2. Pemodelan neraca air dengan model NRECA 

Analisis neraca air pada penelitian ini akan menggunakan model NRECA 

yang berbasis data hujan bulanan. Hasil yang didapat dari pemodelan ini 

adalah debit bulanan. 

 

3. Evaluasi Debit Andal 

Keandalan sungai Cikapundung pada DAS Cikapundung Hulu yang 

diperoleh dari kurva durasi hasil perhitungan dievaluasi terhadap 

keandalan sungai yang didapatkan dari hasil pengamatan. 

 

Proses analisis pada skripsi ini akan disajikan dalam diagram alir pada Gambar 

1.1 berikut ini. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Studi ini akan terbagi menjadi beberapa bab yakni sebagai berikut :  

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematikan 

penulisan.  

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Pada bab ini akan dijelaskan teori dasat tentang hidrologi, perhitungan 

evapotranspirasi, debit andal, pemodelan debit aliran dengan menggunakan 

model NRECA, dan fungsi objektif. 

3. BAB 3 KONDISI UMUM DAERAH STUDI DAN DATA YANG 

TERSEDIA  

Pada bab ini akan dijelaskan kondisi geografis daerah studi beserta dengan 

lokasinya, lokasi stasiun pengamatan hujan yang dipakai untuk analisis, dan 

ketersediaan data curah hujan dan data debit. 

4. BAB 4 ANALISIS DATA  

Pada bab ini akan dijelaskan analisis dimulai dari analisis curah hujan 

wilayah, kalibrasi dan verifikasi model NRECA, serta evaluasi analisis debit 

andal. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan yang didapat dari analisis data dan 

saran yang dapat diberikan terhadap hasil penelitian.  
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